BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Paradigma baru dalam dunia Pendidikan Luar Biagaeial education
telah mulai bergeser pada Pendidikan Anak BerkélaumiKhususgpecial needs
education, yang cakupannya lebih luas, menjangkau selueniis janak yang
memiliki kesulitan belajar. Pendidikan Luar Biasgpécial education umumnya
hanya menargetkan pada anak tunanetra, tunarumgagrahita dan tunadaksa,
dan anak tunalaras itupun tidak selalu memenuhutkélan pendidikan anak.
Cakupan dari Pendidikan Anak Berkebutuhan Khuspedial needs educatipn
meliputi seluruh anak yang memiliki kesulitan bataj termasuk anak yang
mempunyai kesulitan dalam berbahasa, membaca, isiethah /atau matematika,
anak yang dianggap nakal dan dikucilkan akibat &aadsosial, emosional,
ekonomi, atau politik dapat dilayani melalui penkigsh anak berkebutuhan
khusus.

Anak berkebutuhan khusughildren with special educational needs)
dapat diartikan sebagai seorang anak yang memarlpieadidikan yang
disesuiakan dengan hambatan belajar dan kebutuhamgamasing anak secara
individual. Anak berkebutuhan khusus dapat dikati&ga menjadi dua kelompok
besar yaitu anak berkebutuhan khusus yang bessifaéntra (temporer) dan anak
berkebutuhan khusus yang bersifat menetap (perrfjantnak berkebutuhan
khusus yang bersifat sementara (temporer) adaladk aang mengalami

hambatan belajar dan hambatan perkembangan diseballkh faktor-faktor



eksternal. Misalnya anak yang mengalami gangguarsiekarena trauma akibat
diperkosa, anak yang mengalami kemiskinan, anakgal sehingga anak ini tidak
dapatbelajar. Pengalaman traumatis seperti itu bersifat sesnantetapi bila
anak tidak memperoleh intervensi yang tepat bisajade permanent. Anak
berkebutuhan khusus yang bersifat permanent adalak-anak yang mengalami
hambatan belajar dan hambatan perkembangan yasdabénternal dan akibat
langsung dari kondisi kecacatan, yaitu seperti apakg kehilangan fungsi
penglihatan, pendengaran, gangguan perkembangagrdksan dan kognisi,
gangguan gerak (motorik), gangguan iteraksi-komasijkgangguan emosi, sosial
dan tingkah laku. Dengan kata lain anak berkebutukiausus yang bersifat
permanent sama artinya dengan anak penyandanggkacac

Salah satu dari sekian banyak anak berkebutuhasuklchildren with
special educational needgidalah anak tunalaras (anak nakal), yang termasuk
kelompok anak berkebutuhan khusus bersifat tempat@n permanent. Anak
tunalaras umumnya diasosiasikan dengan anak reraagasering menimbulkan
keresahan dan keonaran baik di sekolah, keluarge ndasyarakat, seperti
mencuri, mabuk, pemakaian narkotika, perkelahiankgsaan, pembunuhan dan
sebagainya. Di sekolah perbuatannya seperti sen@gbolos, melanggar tata
tertib sekolah, merokok, mabuk-mabukan dan lain-lasehingga atas
perbuatannya dapat merugikan orang lain dan dirsgradiri. Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 32 Jaya¢ngisyaratkan bahwa
Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi pes#idik yang memiliki

tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembedajakarena kelainan fisik,



emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki patekecerdasan dan bakat
istimewa. Anak tunalaras memiliki masalah sosiat éaosi, sehingga mereka
memerlukan pendidikan  yang disesuiakan denganbétam belajarnya dan
kebutuhan masing-masing anak secara individualar@akondisi seperti itu
mereka perlu diberikan suatu pelayanan bimbingdmhiétasi sosial yang
mengarah pada pemberdayaan kemampuannya melalaiihpal life skills
education (pendidikan kecakapan hidup) yang ditekankan pleet@rampilan
vokasional dan diharapkan mereka dapat diterimanasyarakat dan mampu
mandiri setelah diberikan pelayanan bimbingan riitesi sosial.

Banyak para ahli mengemukakan berbagai definigk &um@alaras, namun
semuanya mengarah pada penyimpangan prilaku padaansk atau remaja.
Menurut Suparno et al (2005:3.14) bahwa:

Anak tunalaras adalah anak yang mengalami ganggui#aku, yang

ditujukan dalam aktivitas kehidupan sehari-hariklsh sekolah maupun

dalam lingkungan sosialnya. Pada hakekatnya anak-amnalaras
memiliki kemampuan intelektual yang normal ataakitherada di bawah
rata-rata. Kelainan lebih banyak terjadi pada kulsosialnya.

Untuk memberikan label tunalaras minimal harus rmmarhe beberapa
kriteria yang menggambarkan adanya :

1. Penyimpangan prilakDisorden.

2. Problema belajardchievement

3. Menyimpang dari norma yang diberlakukan dimana dinelierada.
4. Membutuhkan pendidikan khusus.

5. Frequensi dari prilaku negatif yang cukup tinggi.

6. Intensitas atau berat ringannya prilaku menyimpang.
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Usia (anak, remaja, atau dewasa).

Jenis kelamin, prilaku yang dilakukan oleh priaatikan biasa tapi bila
dilakukan oleh wanita bisa dikatakan menyimpang.

Adanya prilaku psikopat.

Kecacatan / kelainan lain seperti fisik / psikisganenyertai.

Walaupun sudah ada indikator untuk memberikan lab®laras, namun

kita tetap masih memiliki kendala untuk menentugealaku menyimpang, hal ini

disebabkan oleh :

1.

Belum adanya norma / standar yang bersifat unilyessdaupun ada bersifat
agama / medis / psikologis.

Waktu, dulu dan sekarang, mungkin dapat berubah-uba

Prilaku ekstrim, baik yang bagaimana, buruk yarngpbaana (relatif).
Kriteria penyimpangan prilaku bisa berbeda karesmapiat, budaya atau
dibudayakan.

Adanya kekaburan pengertian dalam masyarakat @rnitagkah laku biasa
atau tingkah laku terganggu.

Definisi tingkah laku menyimpang tidak dapat belbasi pengaruh norma
yang ada dan berlaku di masyarakat.

Tidak ada model ideal dari tingkah laku yang tideényimpang.

Secara psikologis yang menyimpang itu bukan individ, tetapi prilakunya
atau tingkah laku abnormal yang dilakukan oleh graormal.

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin rsemakin

bertambah dengan pesat, berdasarkan data sheafkegadlah penduduk tahun



2005 diperkirakan berjumlah 221.900.000 orang. Bssickan data tersebut

apabila jumlah anak usia sekolah berkisar 40 % papulasi penduduk, maka

diperkirakan anak usia sekolah berjumlah 88.750@@0g. Kauffman J. M dan

Hallahan D. P (1982) menyebutkan prevalensi ana&lémas berjumlah 2 % dari

anak usia sekolah, sehingga berdasarkan pendagabut di Indonesia anak

tunalaras diperkirakan berjumlah 1.775.000 orangrd8sarkan data Direktorat

Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan MenengalDIXNAS, Th 2006

Anak Tunalaras (Anak Nakal) yang berjumlah 1.776.06rang ini baru

tertampung 788 orang yang tersebar di 13 Sekoladr Riasa (SLB/E) se

Indonesia jadi pada dasarnya belum seluruhnyantpriag dalam pendidikan

formal apalagi nonformal, ini menandakan bahwa Rigkeh Luar Sekolah untuk

Anak Tunalaras masih dianggap hutan belantara, imgaigbelum banyak yang

membuka secara khusus tentang pendidikan nonforamg diperuntukkan bagi

anak tuna laras, kebanyakan baru pada taraf p&adiftbrmal.

Beberapa hal yang menjadi alasan mengapa analatasaedikit sekali
ditangani atau yang tertampung di pendidikan formm@upun di pendidikan
nonformal, ini disebabkan karena :

1. Tidak semua orang tua menghendaki anaknya dibkal lanak tunalaras,
walaupun kenyataannya anak mereka termasuk padgokatnak tunalaras.
Sehingga banyak orang tua yang memiliki anak tuaaléidak memasukan
anaknya kepada panti sosial atau sekolah khuskstanalaras (SLB/E), tapi
dipaksakan bersatu untuk mengikuti pendidikan dils#k reguler bersama-

sama dengan anak yang tidak tunalaras tanpa thlganan khusus.



2. Pendidikan bagi anak tunalaras sebenarnya tidakahdiselenggarakan oleh
Departemen Pendidikan Nasional saja, melainkaresiggarakan juga oleh
departemen lain atau lembaga sejenis LSM yang méerkepentingan untuk
menangani pendidikan anak tunalaras. Misalnya Demp@n Sosial,
Departemen Kepolisian, Departemen Kehakiman dan Isgpkrti yayasan-
yayasan yang menagani masalah rehabilitasi peryatalan obat
terlarang/narkotika.

3. Sifat dan derajat ketunalarasan itu sendiri kebieenrydidak permanen seperti
ketunaan yang lainya, misalnya tunanetra itu seunmup, tapi tunalaras
tidak selamanya dan ada derajat yang dikatakaramingedang dan berat.
Tingkat ringan dan sedang, banyak para orang tumamggap belum saatnya
dimasukkan ke SLB/E atau penampungan yang menygdeakan pendidikan
sejenis rehabilitasi pada anak tunalaras, walawmrajat itu bersifat relatif
tergantung dari sisi apa, siapa, dimana orang laiemialam arti adanya
kesulitan menentukan batasan prilaku menyimpang.

Secara kualitas dan kuantitas saat ini para remgajgg melakukan
pelanggaran hukum di negara Indonesia semakin miatin hal tersebut di
sinyalir dalam pernyataan resmi penegak hukum. &audkan pernyataan kepala
lapas anak Tangerang bahwa daya tampung LP sudigimekapasitas yang
seharusnya, bahkan mencapai empat kali lipat. Akhun 2007 kenakalan yang
dilakukan remaja dalam Gang Motor menujukkan krahias yang sadisme,
dengan melakukan pengaiayaan dan perampokan damlanpa pandang bulu.

Romli Atmasasmita (1985: 23) mengatakabelinquencyadalah suatu tindakan



atau perbuatan yang dilakukan oleh seseorang aak gianggap bertentangan
dengan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku atusuegara dan yang oleh
masyarakat itu sendiri dirasakan serta ditafsirkabagai perbuatan tercela”,
dalam hal ini menurut pakar hukum istildalinquencyditujukan kepada mereka
yang menyandang label tunalaras.

Berdasarkan kutipan tersebut menunjukkan adanya febuatan atas
pelanggaran-pelanggaran, sehingga dikalangan n@ksyardengan adanya
kenakalan masyarakat dapat menimbulkan kegelisatzery nantinya dapat
mempengaruhi kehidupan di masyarakat sekitar. Ranaja nakal banyak yang
terlibat dalam pelanggaran norma hukum dan sosiaf) ydapat membahayakan
dirinya sendiri dan orang lain. Oleh karena itu katanalaras perlu diberikan
layanan rehabilitasimelalui berbagai bimbingan, seperti bimbingan nlenta
bimbingan fisik, bimbingan sosial, dan bimbinganekampilan yang terangkum
dalam pelatihan kecakapan hidup. Setelah mengikuwtgram pelatihan
kecakapan hidup diharapkan mereka dapat meningkdtkeandirian, sehingga
mereka dapat memperoleh bekal keterampilan yan@tipraerpakai, terkait
dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha danspakonomi atau industri
yang ada di masyarakat. Pelatihan kecakapan Isaogat perlu diberikan kepada
anak tunalaras, mengingat pandangan masyarakatitgrfanak yang telah diberi
label “anak nakal / tunalaras” lebih-lebih merekieethhui pernah berada pada
lembaga pendidikan atau penampungan anak nakalh nigsandang negatif,
walaupun anak tersebut sudah tidak memiliki labehkanakal / tunalaras.

Diharapkan dengan bekal keterampilan hidup yangrdiph melalui program



pelatihan kecakapan hidup, anak tersebut dapat Iikestkap kemandirian yang
diharapkan masyarakat dimana mereka tinggal. Sefrajan Undang-Undang
Dasar 1945 yang mengatakan bahwa “Setiap wargarandggrhak mendapat
pengajaran” yang diperkuat lagi oleh Undang-undd®gndidikan tentang
Pendidikan dan pengajaran luar biasa, serta Daklaa&k anak yang berbunyi :

The child that is hungry must be fed. The child thaick must be nursed.

The child that is physically and mentally handicdpeust be helped. The

maladjusted child must be reeducated. The orphahtha waif must be

sheltered and secured

Dengan demikian jelas bahwa para remaja yang lbesstebagai anak
tunalaras baik yang ditampung di Sekolah Formatuy&ekolah Luar Biasa
Bagian E, di Panti Panti Sosial maupun narapidal@am Lembaga
Pemasyarakatan anak (LP) harus diberikan pelayaeadidikan serta bimbingan
sesuai dengan deklarasi tersebut.

Masalah kenakalan remaja merupakan masalah yargatsanmpleks,
yang dapat menimbulkan masalah sosial dalam keaaRgknbangunan Nasional,
sehingga menuntut adanya upaya penanggulanganyaad bersifat preventif,
represif maupun rehabilitasi. Untuk menangani akdbut diperlukan suatu
kebijakan tertentu dalam melakukan rehabilitasi apaemaja, salah satu
diantaranya melalui proses pendidikan melalui j&endidikan Luar Sekolah.
Kenyataan di lapangan pendidikan yang bermuataratipeh pendidikan
kecakapan hidup yang diberikan kepada anak twaslzaik yang ditampung di
Panti-panti Sosial, di Sekolah Formal yaitu Sekdlabr Biasa Bagian E, mapun

narapidana dalam Lembaga Pemasyarakatan (LP) dissienggarakan secara

paralel antara pendidikan formal dengan pendidikan luekokh, tetapi



penyelenggaraan pendidikan bagi anak tunalaras &haih efektif apabila

diselenggarakan dengan integrated model antarad#end Luar Sekolah dengan
Pendidikan Formal, artinya model ini menggabungkadua jalur pendidikan

tersebut ke dalam suatu sistem yang terpadu. Sidstempadu meliputi

pengintegrasian kurikulum, proses pendidikan darmgeelaan, serta komponen-
komponen lainnya dari kedua jalur pendidikan teuselSistem pendidikan
terpadu diharapkan akan lebih fleksibel dan akamwrkentasi pada kebutuhan
masyarakat dan erat relevansinya dengan perkembgrgrabangunan bangsa.
Mengingat beragamnya keberadaan dan latar belagandidikan yang telah
diperoleh anak tunalaras sebelumnya, program PL&a pdasarnya dapat

dilaksanakan dan diikuti oleh semua anak tunalaras.

B. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah yang akan muncul dari fenomenaanaetpjar dapat
diidentifikasi sebagai berikut.

1. Kegiatan pelatihan dan bimbingan masih terfokudagaknis program yang
baku seperti belum optimalnya pemanfaatan waktogue arah yang lebih
positif, yang dapat memberikan peluang bagi andalnantuk berperilaku
menyimpang.

2. Kegiatan pelatihan dan bimbingan masih belum mésaskan potensi lokal
secara optimal sehingga menimbulkan dampak nediatihtaranya adanya

ketidakberlanjutan program pelatihan dan bimbings@bagai materi
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rehabilitasi sosial sehingga anak merasa presta®] yelah dicapai kurang
dihargai.

3. Kegiatan pelatihan dan bimbingan yang selama ilaksanakan di PSMP
Handayani Jakarta kurang produktif atau belum manmpemberikan
keterampilan yang dibutuhkan oleh warga belajaaKamakal) supaya bisa
hidup mandiri. Ini terjadi karena adanya berbagandala internal dan
ekternal warga belajar.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas) parpayakan suatu
kreativitas yang inovatif dari pembimbing atau pllauntuk memanfaatkan
potensi lokal yang ada di dalam lingkungan dimamakaersebut tinggal. Upaya
tersebut didasari pada pemikiran bahwa kegiataatipah kecakapan hidup,
dalam rangka bimbingan rehabilitasi sosial anakalams bertujuan untuk
mengembalikan sikap sosial anak agar dapat mekgldiungsi sosialnya secara
wajar, dan mampu berperan aktif dalam kehidupamasyarakat, serta dapat

hidup mandiri di masyarakat.

C. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, ternyata beltemukan pelatihan
kecakapan hidup yang mampu memberikan kebermakrdelam rangka
meningkatkan kemandirian anak tunalaras. Oleh kargn yang menjadi
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “iBeagea Mengembangkan
Model Pelatihan Kecakapan Hidup dalam Peningkatamahdirian Anak

tunalaras di Panti Sosial agar Lebih Efektif” sgjga program pemerintah dalam
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melakukan rehabilitasi sosial terhadap anak yangifike prilaku menyimpang

(anak tunalaras) dapat dilakukan secara optimalhdannya dapat diterima oleh

masyarakat luas.

Mengacu pada rumusan masalah tersebut di atasaddussus dijabarkan
ke dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah profil pelatihan kecakapan hidup dalaeningkatan
kemandirian anak tunalaras secara empirik di P&osial Marsudi Putra
Handayani Jakarta?

2. Bagaimanakah model konseptual pelatihan kecakapatup h dalam
meningkatkan kemandirian anak tunalaras di PansiabdMarsudi Putra
Handayani Jakarta?

3. Bagaimanakah implementasi model konseptual pefatikecakapan hidup
yang telah divalidasi dalam meningkatkan kemandiamak tunalaras di Panti
Sosial Marsudi Putra Handayani Jakarta?

4. Bagaimanakah model pelatihan kecakapan hidup yarekomendasikan
dalam meningkatkan kemandirian anak tunalaras diti Feosial Marsudi

Putra Handayani Jakarta?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Mengacu pada perumusan masalah, penelitian inrsseraum memiliki
tujuan untuk menemukan Model Pelatihan Kecakapaupidalam Peningkatan

Kemandirian Anak tunalaras yang Lebih Efektif @énB Sosial, sehingga anak
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tersebut dapat memiliki kecakapan hidup yang beagdalam bermasyarakat.

Sedangkan yang menjadi tujuan khususnya adalak:untu

a. menggambarkan profil pelaksanaan pelatihan kecakap@up dalam
meningkatkan kemandirian anak tunalaras secararngpipanti sosial saat
ini;

b. mengembangkan model konseptual pelatihan kecakdpdop dalam
meningkatkan kemandirian anak tunalaras di PansiabdMarsudi Putra
Handayani Jakarta,;

c. mengkaji implementasi model konseptual pelatihacakapan hidup dalam
meningkatkan kemandirian anak tunalaras di PansiabdMarsudi Putra
Handayani Jakarta; dan

d. mendeskripsikan model pelatihan kecakapan hidug ydirekomendasikan
dalam meningkatkan kemandirian anak tunalaras diti Feosial Marsudi
Putra Handayani Jakarta.

2. Manfaat Pendlitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfatatk:

1) memberikan sumbangan bagi pengembangan keilmugm ksgndidikan luar
sekolah, khususnya pengembangan model pendidikan dekolah yang
berperan sebagai pelengkap pendidikan sekalapp{ementary modei/ang
difokuskan untuk menangani warga belajar berkelartkihusus seperti anak
tunalaras yang sampai saat ini belum banyak didagh jalur subsistem

pendidikan luar sekolah.



2)

3)

4)

5)
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memperluas kajian materi-materi PLS yang mampu ey warga belajar
anak berkebutuhan khusus pasca pendidikan sekolah.

Memberikan sumbangan model pembelajaran yang ddjgErgunakan
untuk pemberdayaan warga belajar tunalaras mefalatihnan kecakapan
hidup.

memberikan sumbangan konsep pelatihan dalam perggab kecakapan
hidup warga belajar tunalaras dengan penerapan r&esahaan yang
mendorong perkembangan nilai-nilai kehidupan sogalg multikultural di
masyarakat sehingga warga belajar tunalaras texypakdn dan mandiri.
memperkaya PLS yang memerlukan kekayaan model pejaza yang
aplikatif agar terbentuk warga belajar yang haui@al mantap.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat ghasilkan manfaat

sebagai berikut.

1)

Bagi Penulis

a) Dapat menjadi sarana pengembangan potensi dirmdalengembangkan
keilmuan PLS dalam bidang pendidikan kecakapanphghda anak-anak
tunalaras.

b) Dapat meningkatkan semangat penulis dalam beldgar meneliti
sehingga dapat memahami penanaman nilai-nilai kdman dan
kewirausahaan kepada anak tunalaras dalam konébkishan kecakapan

hidup.
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2) Bagi Panti Sosial Marsudi Putra Handayani Jakarta

a)

b)

Dapat memberikan masukan bagi pembina pelayanaatih@el dan
bimbingan rehabilitasi sosial anak tunalaras ditigaanti sosial, di
sekolah luar biasa bagi anak tunalaras, dan di dgmlpemasyarakatan
anak dalam meningkatkan kemandirian anak.

Dapat mengintensifkan berbagai kegiatan yang agligang dilandasi
oleh kebutuhan belajar yang difokuskan péfeaskills praktis sehingga
warga belajar dapat memiliki kemandirian, baik sg@akonomi maupun
secara sosial yang diperoleh kegiatan melalui depgadapat, diskusi
terbuka, dan analisis kebutuhan belajar.

Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan pelatihan yadaptif serta
dilandasi oleh kebutuhan belajar yang difokuskarmapgencapaian
kecakapan hidup praktis sehingga warga belajar tdapamiliki
kemandirian, balk secara ekonomi maupun secara alsosi
Penyelenggaraannya harus sensitif terhadap kejmiba anak,
pengelolaan yang konsisten, dan pengajaran ketdeemyang relevan
atau fungsional, serta pola pemberian imbatamiorcement yang tepat

dengan cara memberi contoh/ model yang baik.

3) Bagi Instansi (Departemen Sosial)

a) Penelitian ini dapat menjadi landasan penyelengganaodel dan proses

pelatihan kecakapan hidup pada panti sosial saat in

b) Penelitian ini dapat menjadi sarana penyebarlupsaarapan model pada

program-program pendidikan luar sekolah lainnya.
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c) Dalam konteks Pendidikan Luar Sekolah, hasil-haesitelitian ini dapat
menjadi sarana untuk merekomendasikan bahwa panlyeehdidikan luar
sekolah tidak hanya diorientasikan pada kelembagisam lingkup
pendidikan luar sekolah, akan tetapi berupaya mdogse atau
mengembangkan model pembelajaran pada konteks dlegaisekolah
di masyarakat yang bernuansa pendidikan luar dekola

d) Dapat memberikan masukan bagi lembaga atau pilmlkpiyang
berkepentingan dengan penyelenggaraan pendidilgirabak tunalaras,
seperti panti-panti sosial yang menangani anak ldms lembaga
Sekolah Luar Biasa bagi anak tunalaras atau pardipa di lembaga
pemasyarakatan anak dalam meningkatkan kemandini

4) Bagi Peneliti Lanjutan

a) Bermanfaat sebagai bahan kajian dan memberikan Eaghpihak lain
yang berminat untuk meneliti permasalahan ini setedih lanjut.

b) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkaragabmasukan bagi pihak
yang diberikan rekomendasi dalam upaya merespontidedn belajar
bagi warga belajar untuk mencapai kemandirian, aergdanya model
yang relatif telah teruji yang disertai pemaparakeunggulan dan
kelemahan model.

c) Penelitian ini dapat menjadi sumber pengembangadempenelitian
yang sama dengan kriteria kemandirian yang berbetiangga tercipta
model-model pendidikan kecakapan hidup yang aktah dapat

diterapkan oleh Panti sosial, PKBM, dan masyarakat.
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E. Definis Operasional
Konsep-konsep yang perlu dijelaskan dalam peneliiaantara lain: (1)
pengembangan model pelatihan, (2) kecakapan h{@ygkemandirian (4) anak
tunalaras.
1. Pengembangan Model Pelatihan
Dalam konteks penelitian ini, pengembangan mod#tipan diartikan
sebagai upaya untuk memperluas, dan memajukan mda kegiatan
peningkatan partisipasi individu, kelompok yangakilkan dalam memberi
kekuatan dan keberdayaan diri anak tunalaras sghinglapat
mengaktualisasikan diri secara optimal.
2. Kecakapan Hidup
Konsep kecakapan hidup diartikan sebagai kecakamarg dimiliki
seseorang untuk mau dan berani menghadapi problaidap dan
penghidupan secara wajar tanpa merasa tertekanydk@msecara proaktif
dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehirgdarnya mampu
mengatasinya (Ditjen PLSP. Direktorat Tenaga Tel20i93). Kecakapan
hidup diartikan pula sebagai kecakapan yang dinskseorang untuk berani
menghadapi problema hidup dan kehidupan denganr wajgma merasa
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif ragnserta menemukan
solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya. Yamgksud kecakapan
hidup dalam penelitian ini adalah seperangkat kagak yang meliputi
kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapaeraka dan kecakapan

vokasional sebagi bekal bagi anak tunalaras agemilki suatu
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keterampilan dalam menjalani hidup bermasyaraktglade menyelesaikan
rehabilitasi sosial di panti-panti sosial yang nregami anak tunalaras.
Dengan kata lain, kecakapan hidup sangat dibutulokaim anak tuna laras
dalam proses rehabilitasi sosial, yang bertujuaniukunmeningkatkan
kemandirian anak. Konsep program pendidikan kecakapidup adalah
pendidikan yang dapat memberikan bekal keterampiliaaktis, terpakai,
terkait, dengan kebutuhan pasar kerja, peluangaudah potensi ekonomi
atau industri yang ada di masyarakat. Pendidikactekapan Hidup memiliki
cakupan yang luas, berinteraksi antara pengetaliaag diyakini sebagai
unsur penting untuk hidup lebih mandiri. Pendidikkecakapan hidup
mengacu pada berbagai ragam kemampuan yang digerigdseorang untuk
menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia dara deeanartabat di
masyarakat. Kecakapan hidup merupakan kemampu&orbenikasi secara
efektif, kemampuan mengembangkan kerja sama, nalakan peranan
sebagai warga negara yang bertanggung jawab, rkerkédsiapan serta
kecakapan untuk bekerja, dan memiliki karakter daka untuk terjun ke
dunia kerja.

Kemandirian

Secara Filosofis konsep mandiri berarti kekuatangatir sendiri; tindakan
mengarahkan sendiri; tidak tergantung pada keheodakg lain; hal untuk
mengikuti kemauan sendiri. Diri yang mandiri adaldih yang berfungsi
secara integratif memilih dan mengarahkan aktiadetssitas sesuai dengan

kebutuhannya sendiri. Tinjauan psikologis memandergandirian sebagai
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kedewasaan, kematangamaturity) atau pribadi yang dewasa. Dewasa
memiliki dimensi yang luas, terutama yang berkendengan kemampuan
kognitif, moral dan sosial. Jadi dari perspektilkpkgis, kemandirian dapat
diartikan sebagai kemampuan dan kemauan seseordnf bertanggung
jawab dalam mengarahkan perilakunya sendiri. Kemgata (kemandirian)
mengandung unsur kemampuan dan kemauan. Kemamptkaithn dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diper@ehpdndidikan, latihan
atau pengalaman. Salah satu unsur penting, bahkampakan faktor yang
identik dengan kemandirian adalah kepercayaanMandiri adalah keadaan
dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada orkg. Nana Syaodih S
(1993:4) mengemukakan bahwa “manusia mandiri adat@musia yang
memiliki keunggulan dalam kemampuan, berkepribadiimat dan bermoral
kuat” Menurut Stephen R. Covey dalam Suryana (Z®)3mengemukakan
bahwa:
Kemandirian merupakan paradigma sosial dengan kizgakteristik,
yaitu mandiri secara fisik (dapat bekerja sendanghn baik), mandiri
secara mental (dapat berfikir secara kreatif damlitesn dalam
menyusun dan mengekspresikan gagasan) dan manedaras
emosional (nilai yang ada dalam diri sendiri).
Merangkum pendapat sejumlah pakar, Amin,&al (1979) dalam Maufur,
(2005: 27) mempertelakan aspek-aspek sebagai @ngoyang memiliki
kepercayaan diri sebagai berikut:
Pertamaindividu merasa adekkuat terhadap apa yang dikkuk
hal ini didasari oleh adanya keyakinan terhadapétn, kemampuan,
dan keterampilan yang dimiliki. Individu merasaiopstic, ambisius,

dan tidak berlebihan. Manifestasi dari keadaammmtara lain, individu
mempercayai kemampuannya sendiri, sanggup bekenjask dan
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mampu menghadapi tugas dengan baik dan bekerjeassektif, serta
bertanggung jawab atas keputusan dan pekerjaannya.
Kedua, individu merasa dapat diterima oleh kelompoknyangya
didasari oleh adanya keyakinan terhadap kemampaarkiyisusnya
dalam hubungan sosial, dan merasa bahwa kelompakiayaorang
lain menyukainya. Manifestasi dari keadaan ini &ntain, individu
aktif menghadapi keadaan lingkungan, berani mengakan apa
yang menjadi kehendaknya atau ide-idenya secatanggung jawab,
dan tidak mementingkan diri sendiri.
Ketiga, individu memiliki ketenangan sikap. Hal ini didasaleh
adanya keyakinan terhadap kekuatan dan kemampuaimdigidu
merasa tenang dalam menghadapi berbagai situasi.
Dalam kaitan ini, yang dimaksud dengan nilai kenméed adalah
kepercayaan yang melekat untuk mengatur diri dataemjalankan tugas
sehari-hari yang ditunjukkan oleh meningkatnya kepan personal,
kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan kecakeapiasional anak
tunalaras dalam bidang teknik otomotif, teknik pagoh, dan teknik
pengelasan sebagai representasi kemampuan dan &emaarga belajar
dalam memiliki kecakapan hidup agar menjadi anailgyaandiri.
4. Anak Tunalaras
Dari sekian jenis Anak Luar Biasa, salah satu diamya adalah Anak
Tunalaras yang dikenal secara umum anak nakalratagja nakal. Menurut
Sunardi (1995:3) “istilah tunalaras baru dikendhdadunia Pendidikan Luar
Biasa (PLB). Para psikiater dan psikolog lebih Bkilangan istilah gangguan
emosi, masyarakat lebih mengenalnya sebagai anal, rdan istilah yang
juga banyak dipakai adalah penyimpangan atau lelgoerilaku.” Menurut
Hallahan dan Kauffman dalam Nafsiah et al (199%mnggunakan istilah

tunalaras dengan emosional / behavioral disordéehurut Rosenberg dalam

Nafsiah (1995: 4) istilah anak tunalaras disebutials “Mental illness
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Emotional Disturbance, Emotional disorder, Emotibridandicap, Social
maladjustmentlanserious emotional disturbance”.

Agar tidak menimbulkan kesimpang siuran dalam mieuayestilah anak
nakal, maka dalam penelitian ini digunakan istitanalaras. Berdasarkan
pengertian konseptual, anak tunalaras dapat dartikebagai anak yang
bertingkah laku kurang sesuai dengan lingkunganilakenya tidak
diharapkan oleh lingkungannya, sering bertentangamgan norma-norma
yang berlaku dalam masyarakat tempat dia beradakdh lakunya sering
membuat orang menjadi marah karena merasa tergatggudirugikan, dan
mereka cenderung berhubungan dengan otorita, squeisi, pengadilan,
guru atau orang tua. Anak tunalaras ini prestasilyaekolah cenderung
menurun dan dijauhi oleh teman-temannya sehingg&kaemembutuhkan
pelayanan pendidikan secara khusus. Anak tunayarag ditampung di panti
rehabilitasi sosial diharapkan mereka memiliki sapgkat keterampilan
teknis yang harus dimiliki anak untuk melaksanakagas perkembangannya
sebagai individu yang memiliki kualitas SDM yangsa bersanding dan
bersaing di era globalisasi dalam menghadapi gasaas. Dalam penelitian
ini, anak tunalaras yang dimaksud adalah anak satawaja nakal yang
dinyatakan berprilaku -menyimpang dari norma-nornaagy berlaku dalam
lingkungannya, berdasarkan hasil seleksi/pemeniks@a ahli anak tersebut
memerlukan program rehabilitasi sosial berupa $f@Ban proses
penyembuhan atas prilaku anak atau remaja nak@ sati sosial menjadi

seseorang yang berprilaku sesuai dengan tuntutayamakat pada umumnya,
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melalui pelatihan kecakapan hidup dalam peningkatamandiriannya.
Menurut Sunaryo (1995: 107) “rehabilitasi berasai dua kata, yaitue yang
berarti kembali, damabilitasi yang berarti kemampuan. Rehabilitasi berarti
mengembalikan kemampuan”, Secara lebih spesifikakiétasi dapat
diartikan sebagai suatu proses perbaikan yanguetdanj pada anak tunalaras
agar mereka cakap berbuat dalam menjalani hidup kedandupannya di
masyarakat secara lebih bermakna. Pelatihan keaakagup yang dimaksud,
merupakan bagian dari program rehabilitasi bagk amaalaras dalam menuju
kemandirian sebagai individu yang memiliki kemampsasial yang lebih

bermakna untuk hidup bermasyarakat.

F. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan beberapa pengertian sebagaimana kijelas muka, maka
dikembangkan kerangka pemikiran sebagaimana digkarbgpada Gambar 1.1

berikut ini.
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KERANGKA PEMIKIRAN

konteks desentralisasi pendidikaakandipandang perlu

adanya para pengelola kelembagaan yang professi@®inbaran tersebut

ditelusuri melalui

kondisi

objektif tentang kemamaptkemampuan para

pengelola penampungan anak tunalaras baik yangplitag di Panti-panti Sosial

maupun narapidana dalam Lembaga Pemasyarakatan gh#) Gambaran
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faktual itu, tidak terlepas darboundary tuntutan dan peranan pengelola
penampungan anak tunalaras dalam melayani pendidikak tunalaras. Karena
itu, antara gambaran model faktual yang ada dinigpa dengan tuntutan dan
model pembelajaran kemampuan pelatihan kecakapdmp lanak tunalaras,
sangat memungkinkan muncul kesenjangan yang dadaelipan ini diistilahkan
akan memunculkan  problema-problema ~ yang dihadapieh ol para
pengelola/pendidik anak tunalaras, yang perlu diakan pemecahannya melalui
model-model alternatif. Dengan demikian, profil mbdembelajaran kemampuan
pelatihan kecakapan hidugnak tunalaras yang dibutuhkan dan diupayakan
melalui penelitian ini, diharapkan menjadi salalusalternatif pemecahan
problema-problema tersebut dalam menuju gambareal iingsi dan peranan
pengelola penampungan anak tunalaras sebagai lempagdidikan yang

dibutuhkan oleh setiap lapisan masyarakat.



